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Pendahuluan

Tujuan utama Posyandu adalah untuk menurunkan angka kematian bayi dan balita serta angka kelahiran, guna
mewujudkan keluarga bahagia dan scjahtera (Sacpuddin et al., 2018). Kader memainkan penting dalam
pelaksanaan program posyandu, karena mercka bertanggung jawab untuk memastikan bahwa program terscbut
dilakukan secara_ efektif. Jika kader tidak aktif, maka pelal “tiga Kali makan” tidak akan berjalan lancar
sehingga mengakibatkan gagalnya deteksi statusgizi balita sedini mungkin (Wardani et al., 2019)

Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana Kabupaten Kayong Utara pada tahun 20200, hasil Pemantauan
Status Gizi Bayi Balita dengan jumlah sasaran 12027 balita yaitu Underweigh 15.76%, Wasting 8.61% dan Stunting
26.03%, sedangkan capaian Kabupaten Underweigh 16%. Wasting 8.1% dan Stunting 24,1% (Dinkes dan KB
Kabupaten Kayong Utara, 2020). Laporan Puskemas Sukadana Kecamatan Sukadana K abupaten Kayong Utara pada
tabun 2020 jumlah Kasus underweih 4.90%, stunting 8.29% dan wasing 8,18% (Profil Puskesimas Sukadan, 2020)

erdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa wasting dan stunting masih diatas target kabupaten  artiny
penanganan yang lebih serius dalam menanggulangi masalah tersebut, salah satunya adalah dengan melakukan
promosi kulh an melalui media-media gizi
han yang dijumpai dilapangan adalah ku n pengetahuan kader posyandu

lcrmdxlp mater yang disampaikan scta Gk percaya dirt pads st pcnyulumn Kchunvukm penyuluhan dilakukan
kepada kerabat dekat sehingga tingkat percaya diri kader menurun.

Berdasarkan m] tersebut pcnyummn gizi yang dilakukan oleh Kader perlu ditingkatkan dengan inovasi
penggunaan media penyuluhan, yang berkaitan dengan ASTEksKlusif, karena ASI Eksklusif merupakan salah tahapan
aval pencegahan sl gz terwtama wasting dan sunting. Salah satu upaya yang dapat diakukan umuk

tahuan gizi visual yang efektif. Pada
penclitian ini Sl st movastbentuk media yang dapat dibuat adalah media i

Penggunaan media penyuluhan menjadi penting karena dapat m:mp:mmd«l\ tugas kader dalam menyampaikan
informasi. Media pendidikan kesehatan dapat arluaskan informasi kesehatan kepada
‘masyarakat dalam rangka meningkatkan pengetahuan, dan pada akhirya mendorong perilaku hidup sehat (Aeni &
Yuhandini, 2018)

Dari hasil laporan Profil Puskesmas Sukadana tahun 2020, bahwa berbagai cara sudah dilakukan terkait
perinkitan kapasitas dan Kinerja kader baik pebinaan, pendampigan dan pelatin namum sampai saat n belum
mal terutama dari segi penyuluhan oleh kader di meja 4 (empat). jenis media yang
b a dmumkm oleh kader adalah lembar balik, buku KIA dan poster namun semua itu belum dianggap sederhana
olh kader shingga sediit mempersulit kader dalam menyampaikan informasi Gizi (Profl Puskesmas Sukadara,

20).

Sekarang in sudah banyak macam penelitian yang berupa pembuatan media penyuluhan untuk menir
pengetahuan. Beberapa contoh media yang dibuat diantaranya media flipchart, modul, lingkaran gizi dan cakrar
Semua media yang telah dibuat dapat meningkatkan pengetahuan responden secara signifikan (Purnama sari et al.,
2017; Purnama sari et al., 2017; Wardani etal., 2019).

Media yang dapat dipergunakan dalam meningkatkan pengetahuan kader posyandu dalam memberikan
penyuluhan salah satunya adalah media roda gizi. Media roda gizi merupakan media visual inovasi yang dirancang
untuk membantu kader, agar lebih memudahkan memberikan penyuluhan. Bentuk media roda gizi adalah bulat,
ringkas dan sederhana, dimana terdapat materi penyuluhan yang ber tentang AST Eksklusif yang dapat
dipilih oleh kader posyandu untuk menyampaikan penyuluhan. Media ini hampir mirip berbentuk cakram, hanya
ukurannya lebih besa

erdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana perbedaan pengetahuan gizi
sebelum dan sesudah diberikan edukasi media roda gizi pada kader posyandu.

rmas

Metode

Penclitan ini mengeunakan metode penelitan quasi eksperimental dengan pre-est post-est one groups design
dana, Kabupaten Kayong Utara. Pengambilan sampel
dengan cara purposive sampling. Vika diambil madya, purnama dan mandiri di setiap wilayah. Dari setiap strata
posyandu di wilayah Kerja Puskesmas Sukadana di ambil kader scbanyak 3 orang (> 50 % dari jumlah kader sctiap
strata posyandu wilayah) schingga jumlah sampel (kader) sebanyak 18 orang. Media cdukasi yang dibuat berupa roda
i dan varibel yang it adalah pengetahuan gizi responden. Data pengetahuan giz diambil dengan melakukan
wawancara menggunakan kuesioner dan hml data berupa skor pengetahuan responden. Pada penelitian ini dilakukan
pre e terlebih dahulu dengan mengisi lembar kuesioner yang berisi pertanyaan seputar informasi gizi yang ada di
ia Roda Gizi dan durasi pengerjaan 15 menit, Kemudian Peneli memberkan edukasi kepada responden dengan
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